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ABSTRAK
Nama            : Abdul Rahman
Nim              : 20100106036
Judul             : Implementasi Kode Etik Guru dalam Proses Pembelajaran di
SMP Negeri 6 Poleawali
Skripsi ini membahas tentang implementasi kode etik guru dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 6 Polewali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aplikasi kode etik guru dalam proses pembelajaran. Permasalahan pokok dalam
penelitian ini adalah bagaimana aplikasi kode etik guru dalam proses pembelajaran di
SMP Negeri 6 Polewali.
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui riset kepustakaan,
dan riset lapangan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang berjumlah 27
orang, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari
populasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 6 Polewali
menyebutkan bahwa implementasi kode etik guru dalam proses pembelajaran sudah
dapat terlakasana dengan baik, namun masih ada beberapa guru yang menyatakan
bahwa belum mampu untuk mengimplementasikan secara keseluruhan dari kode etik
guru tersebut. Hal ini disebabkan karena tidak adanya komunikasi yang baik antara
guru dengan orang tua peserta didik dan belum adanya kepala sekolah yang tetap,
sehingga para guru susah untuk mengadakan suatu pertemuan yang sifatnya berkala
dengan orang tua peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sesungguhnya tidak diragukan lagi bahwa keberadaan guru dalam kehidupan
masyarakat mempunyai arti yang penting, sebagai sosok manusia yang bersih,
senantiasa menjadi contoh teladan masyarakat. Guru pada masa klasik selalu di
kelilingi oleh para siswa yang datang dari berbgai pelosok masyarakat yang bertujuan
mandengarkan langsung kajian yang dibawakan oleh guru. Oleh karena itu tidak
mengherankan jika sosok individu guru yang alim dan terkanal sangat dominan
daripada lembaga pendidikan formal.1
Negara-negara timur sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh masyarakat.
Orang India dahulu, menganggap guru itu orang suci dan sakti. Di Jepang guru
disebut sensei artinya “yang lebih dulu lahir” atau “yang lebih tua”. Di Inggris, guru
itu dikatakan “teacher”, dan di Jerman “de lehrer” keduanya berarti pengajar. Akan
tetapi, kata guru sebenarnya bukan saja berarti “pengajar”, melainkan juga
“pendidik”, baik di dalam maupun di luar sekolah. Ia harus menjadi penyuluh
masyarakat.2
Sejarah membuktikan bahwa guru yang tidak mempunyai kompetensi dan
kualifikasi mengajar, menyebabkan kualitas pendidikan menjadi tidak bermutu dan
1 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), h.
148.
2 Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 39-
40
2tidak diperhatikan oleh masyarakat, bahkan masyatakat kurang menghargai guru
sebagai indivudu, maupun sebagai anggota masyarakat.
Hal ini pernah terjadi di masa klasik, para guru sekolah kanak-kanak
(muallimkuttab) kurang mendapat perhatian dan penghargaan dari masyarakat
karena mereka toledor dalam melaksanaka tugas pendidikan. Guru mempnyai
tabait yang kurang baik, mengajar ilmu yang tidak sesuai dengan informasi
yang semestinya dan bahkan menjadikan profesi keguruan sebagai piliham
terahir setelah mereka tidak bisa mencari pekerjaan lain karena kebodohan
mereka.3
Ini membuktikan bahwa implementasi kode etik guru sangat diperlukan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik, apalagi guru
merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses pendidikan, sebab gurulah
sebetulnya pemain yang paling menentukan di dalam terjadinya proses pembelajaran.
Guru adalah seorang yang digugu ditiru dan selalu menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari upaya mencerdaskan bangsa. Diakui atau bahkan dilupakan, guru
adalah salah satu komponen pencipta peradaban. Belakangan ini profesi guru banyak
dibicarakan bahkan mungkin dipertanyakan eksistensinya, baik oleh pakar pendidikan
maupun para pakar di luar pendidikan. Karena guru merupakan komponen yang
paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, dan harus mendapat
perhatian sentral, pertama, dan utama.
Fenomena ini sebetulnya sangat ironis, namun kondisi objektif di lapangan
ternyata tak terbantahkan. Terlepas benar tidaknya pembicaraan ini, yang jelas media
massa baik mingguan maupaun bulanan banyak memuat tentang guru. Oleh karena
itu, dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan guru hendaknya memiliki sikap
3 Abuddin Nata, op.cit., h. 142.
3profesional dalam menjalankan tugasnya. Dengan kata lain, perbaikan kualitas guru
dan pendidi harus berawal dari guru dan berujung pada guru pula.
Pada prinsipnya kedudukan guru yang sangat mempunyai peran penting
dalam menjalankan tugas sebagai sumber lahirnya pesan-pesan ilmu pengetahuaan
dan keterampilan harus merasa bertanggung jawab terhadap tugas yang
diembannya.Untuk dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus
mempunyai kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guru yang
meliputi :
1. Menguasai bahan bidang studi
2. Mengelola program belajar mengajar
3. Mengelola kelas
4. Penggunaan media atau sumber
5. Menguasai landasan-landasan pendidikan
6. Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar
7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran
8. Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penilitian pendidikan.4
Kompetensi profesional diatas merupakan profil kemampuan dasar yang harus
dimiliki guru. Kompetensi tersebut dikembangkan berdasarkan pada analisis tugas-
tugas yang harus dilakukan guru. Oleh karena itu, sepuluh kompetensi tersebut secara
operasional akan mencerminkan fungsi dan peranan guru dalam membelajarkan anak
didik. Melalui pengembangan kompetensi profesi, diusahakan agar penguasaan
akademik dapat terpadu secara serasi dengan kemampuan mengajar. Hal ini penting
karena seorang guru diharapkan mampu mengambil keputusan yang mengandung
4 B. Suryo subroto, Proses belajar Mengajar di Sekolah (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1997), h. 4.
4wibawah akademis dan praktis secara kependidikan.
Guru memegang peranan utama dalam pembangunan pendidikan. Oleh karena
itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan dalam usaha meningkatkan kualitas
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh
guru yang profesionaldan dan berkualitas.5
Dilihat dari segi aktualisasinya, pendidikan merupakan proses interaksi antara
guru (pendidik) dan peserta didik (siswa) untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan merupakan komponen utama
pendidikan. Ketiganya membentuk triagle, yang jika hilang salah satunya, maka
hilang pulalah hakikat pendidikan. Namun demikian, dalam situasi tertentu guru
dapat diwakilkan atau dibantu unsur lain seperti media teknologi, tetapi tidak dapat
digantikan.
Berkaitan dengan itu, dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, yang perlu dilakukan adalah meningkatkan mutu pendidikan. Mutu
pendidikan tidak terlepas dengan hasil atau prestasi belajar siswa yang diperoleh dari
proses pembelajaran.
Berdasarkan berbagai harapan terhadap guru seperti pada uraian di atas, maka
tututan kemampuan guru dalam mengimplementasikan kode etik keguruan dalam
proses pembelajaran dipandang suatu hal yang paling penting dalam memjawab
berbagai tantangan dalam dunia pendidikan dewasa ini. Hal ini, sesuai dengan
5 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 5.
5Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Pasal 28, tentang pokok kepegawaian dengan
jelas menyatakan bahwa “Pegawai negeri sipil mempunyai kode etik sebagai
pedoman sikap, tingkah laku,dan perbuatan di dalam dan di luar kedinasan.”6
Dalam penjelasan Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa dengan adanya
kode etik ini pegawai sebagai aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat
mempunyai pedoman sikap, tingka laku, dan perbuatan dalam melaksanakan
tugasnya dalam pergaulan sehari-hari.Selanjutnya, dalam kode etik pegawai negeri
sipil itu digariskan pula prinsip-prinsip pokok tentang pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab pegawai negeri. Dari uraian ini dapat kita simpulkan bahwa kode etik
merupakan pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan di dalam melaksanakan tugas
dan dalam hidup sehari-hari.
Oleh sebab itu, kunci keberhasilan guru dalam meningkatkan pretasi belajar
siswa adalah memiliki kode etik yang baik. Adapun tujuan mengimplementasikan
kode etik guru adalah (1) untuk menjunjung tinggi kode etik guru (2) untuk menjaga
dan memelihara kesejahtraan para anggotanya (3) untuk meningkatkan pengabdian
anggota profesi (4) untuk meningkatkan mutu profesi (5) untuk meningkatkan mutu
organisasi profesi.
Kode etik merupakan dedikasi dan loyalitas sebagai seorang guru. Faktor ini
harus ditegakkan dalam dunia pendidikan  pada setiap lembaga pendidikan termasuk
di SMP Negeri 6 Polewali.
6 Soejipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h. 29
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan utama
dalam penelitian adalah bagaimana implementasi kode etik guru dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 6 Polewali ?
C. Defenisi Operasional
Sebelum melanjutkan pembahasan ini terlebih dahulu penulis mengemukakan
pengertian judul agar dapat dimengerti dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam
memahami pembahasan isi skripsi ini.
Implementasi kode etik guru adalah pelaksanaan aturan atau pedoman yang
mengatur pekerjaan guru selama dalam pengabdiaan, yang mengikat semua sikap dan
perbuatan guru.
Proses pembelajaran adalah proses interaksi edukatif (kegiatan bersama yang
sifatnya mendidik) antara pendidik dan peserta didik dimana berlangsung proses
transfering (pengalihan) nilai dengan mamfaatnya secara optimal, selektifdan efektif
semua sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuaan pengajaran (instruksional).
Bertolak dari pengertian-pengertian di atas, secara oprasional ruang lingkup
pembahasan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
implementasi kode etik guru dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 6 Polewali.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuai bagaimana
implementasi kode etik guru dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 6 Polewali.
7Adapun yang menjadi kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi motifasi bagi para
pendidik untuk dapat mengimplementasikan kode etik guru dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 6 Polewali.
2. Dengan terwujudnya karya ilmiah ini, diharapkan dapat menjadi khasanah
perbendaharaan dalam rangka memperkaya pengetahuan pembaca.
3. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang secara umum pembahasannya
memberikan pembahasan awal tentang orientasi dari obyek yang akan dibahas pada
bab-bab berikutnya. Karena itu, bab ini terdiri dari lima sub bab yaitu latar belakang
masalah, defenisi operasional, tujuan dan kegunaan penelitian, garis besar isi skripsi.
Bab II, tinjauan pustaka yang berisi tentang pengertian dank ode etik guru,
tugas dan tanggung jawag guru, proses belajar mengajar.
Bab III, adalah metodologi penelitian, yang pembahasannya bersifat
metodologis. Dengan demikian, dalam bab ini akan dikemukakan sistematika
penelitian yang meliputi: jumlah populasi, metode pengumpulam data, instruman
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab IV, adalah hasil penelitian yang melaporkan berbagai data dan informasi
mengenai implementasi kode etik guru dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 6
8Polewali. Dalam bab ini pembahasan dimulai dengan selayang pandang SMP Negeri
6 Polewali sebagai lokasi penelitian, kemudian penjelasan tentang implementasi kode
etik guru dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 6 Polewali.
Bab V, merupakan bab penutup atau pembahasan terakhir dari penelitian ini.
Adapun pembahasannya terdiri atas dua sub bab yaitu pertama, tentang kesimpulan
dari hasil penelitian dan yang kedua, adalah saran sebagai akhir dari penelitian yang
telah penulis lakukan.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Kode Etik Keguruan
1. Pengertian
Kode etik berasal dari dua kata, yaitu kode yang berarti tulisan  (kata-kata,
tanda).7 Yang dengan persetujuan mempunyai arti atau maksud yang tertentu.
Kemudian kata etik yang berarti norma, asas, aturan. Adapun akar kata dari kata etik
adalah berasal dari kata “ ethos “ yang berarti watak, adab, dan berarti keluhuran
budi, ini menimbulkan kehalusan atau kesusilaan yang bersifat bathin maupun lahir.8
Dengan demikian kode etik secara kebahasaan berarti ketentuan atau aturan yang
berkenaan dengan tata susila dan akhalak. Akhlak itu sendiri sebagai disebutkan oleh
Ibn Miskawaih dan Imam al-Ghazali adalah ekspresi jiwa yang tampak dalam
perbuatan dan meluncur dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan lagi.9 Menurut Westby gisbon kode etik adalah:
Kode etik guru dikatakan sebagai suatu statemen formal yang merupakan
norma (aturan tata susila) dalam mengatur tingkah laku guru.10
Berdasarkan pertimbangan tersebut, berarti kode etik atau akhlak adalah
tingkah laku yang memiliki lima ciri sebagai berikut:
7 WJ.S. Poerwarderwinta, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Cet. VIII; Jakarta: Balai Pustaka,
1984), h. 448.
8 Tim Dedaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar didaktik Metodik Kurikulum
PPM (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1193), h. 16.
9 Abuddin Nata, op.cit., h. 137.
10 Syaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. II; Jakarata:
PT Rineka Cipta, 2005), h. 49.
9
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a. Tingkah laku yang diperbuat itu telah mendarah daging dan menyatu menjadi
kepribadian  yang membedakan antara satu individu dengan individu yang
lain.
b. Tingkah laku tersebut sudah dapat dilakukan dengan mudah dan tanpa
dipikirkan lagi. Hal ini sebagai akibat dari keadaan perbuatan tersebut sudah
mendarah daging.
c. Perbuatan yang dilakukan itu timbul dari tekanan orang lain.
d. Perbuatan yang dilakukan itu berada dalam keadaan yang sesungguhnya
bukan berpura-pura atau bersandiwara.
e. Perbuatan tersebut dilakukan atas niat semata-mata karena Allah, sehingga
perbuatan yang dimaksud bernilai ibadah dan kelak mendapat balasan pahala
disisinya.11
Jika perbuatan yang dilakukan itu telah memiliki ciri-ciri tersebut, barulah
perbuatan itu dapat disebut perbuatan akhlak atau kode etik. Dengan demikian, kode
etik adalah suatu istilah atau wacana yang mengacu kepada seperangkat perbuatan
yang memiliki nilai, baik atau buruk, pantas atau tidak pantas, sopan atau tidak sopan.
Kode etik tersebut harus dimiliki oleh setiap pekerjaan profesional, termasuk guru.
2. Kode Etik Keguruan
Guru profesional memiliki kemampuan dan kekuatan unik yang bisa saja
digunakan untuk tujuan yang baik ataupun buruk.oleh sebab itu, didalam profesi
harus ada kode etik yang dijujung tinggi oleh para anggotanya. Dengan kata lain,
kemampuan dan kekuatan itu membawa serta tanggung jawab moral khusus untuk
mengarahkan kepada tujuan yang baik.
Salah satu unsur penentu atau pelaku utama terjadinya proses belajar
mengajar dan sekaligus sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan secara
umum serta tujuan proses belajar mengajar khususnya adalah guru. Guru adalah
11 Abuddin Nata, op.cit., h. 137.
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sosok seorang pahlawan yang memiliki jasa yang sangat besar dalam dunia
pendidikan karena mereka kita dapat menjadi manusia yang berguna bagi agama,
masyarakat, bangsa dan negara serta bagi keluarga. Seorang guru dalam dunia
pendidikan formal mempunyai tugas yang sangat banyak dan kompleks bukan seperti
penafsiran sebagian orang yang menganggap bahwa seorang guru itu hanya bertugas
memberikan mata pelajaran saja tetapi selain itu mereka juga memiliki tugus yang
lain. Namun pendapat sebagian mereka yang menganggap bahwa guru itu hanya
memberikan teori pelajaran adalah tidak dapat dipersalahkan begitu saja, karena
memang ada sebagian guru yang hanya memberikan teori saja tanpa memikirkan
usaha untuk mengadakan penbinaan lebih jauh terhadap anak didik.
Hal ini disebabkan karena sang guru belum memahami secara jelas akan tugas
dan tanggung  jawabnya. Untuk itu demi lebih terarahnya akan tugas dan tanggung
jawab seorang guru, maka suatu profesi keguruan terasa perlu untuk menerapkan
aturan-aturan,norma-norma,kaida-kaida tertu yang dapat dijadikan bagi seorang guru
sebagai pedoman dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pengajar.
Sebagai organisasi keguruan di Indonesia maka PGRI telah berusaha untuk
menetapkan aturan-aturan, dan norma untuk pedoman bagi guru atau biasa
diistilahkan dengan kode etik guru. Berdasarkan hasil kongres PGRI XIII,1173 di
Jakarta dan telah disempurnakan dalam kongres XIV tuhun 1989 di Jakarta telah
ditetapkan kode etik guru di Indonesia. Kongres yang dihadiri oleh seluruh utusan
cabang dan pengurus daerah PGRI dari seluruh Indonesia telah berhasil menetapkan
beberapa kode etik guru yang dapat dijadikan pedoman oleh guru sebagai warga
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PGRI dalam melaksanakan tugasnya.12 Telah ditetapkan 9 (Sembilan) poin kode etik
guru yang telah disempurnakan. Sehingga semua guru-guru di Indonesia khususnya
yang telah bergabung dalam organisasi PGRI harus mempedomaninya.
Berbicara mengenai kode etik guru berarti kita membicarakan guru di negara
kita, berikut akan di kemukakan kode etik guru sebagai hasil rumusan kongres PGRI
XIII pada tanggal 21 sampai dengan 25 November 1973 di Jakarta, terdiri dari
Sembilan item, yaitu:
a. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk manusia
pembangunan yang berpancasila.
b. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai
kebutuhan anak didik masing-masing.
c. Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperolah imformasi
tentang anak anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk
penyalahgunaan.
d. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan
dengan orang tua anak didik sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik.
e. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar sekolahnya
maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidikan.
f. Guru sendiri atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan meningkatkan
mutu profesinya.
g. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara guru, baik berdasar
lingkunag kerja maupun dalam hubungan keseluruhan.
h. Guru secara hukum bersama-sama memelihara, membina, dan meningkatkan
mutu organisasi guru profesional sebagai sarana pengabdiannya.
i. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan.13
Kode etik guru ini merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan sebagai
barometer dari semua sikap dan perbuatan guru dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya sebagai seorang guru profesional dan dalam berbagai segi kehidupan,
12 Soejipto dan Raflis Kosasi, op.cit., h. 34.
13 Syaiful Bahri Djamara, op.cit., h. 49-50.
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baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun dalam lingkungan
masyarakat.
B. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru
1. Tugas guru.
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian. Sebab orang
yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai
guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang
profesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan
melalui pendidikan tertentu. Oleh sebab itu, guru adalah figur seorang pemimpin. Ia
adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru
mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik
menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.
Maka kalau kita bicara tugas guru, sesungguhnya ia mempunyai tugas yang
banyak, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian.
Namun demikian, apabila dikelompokkan maka guru memiliki tiga jenis tugas, yaitu :
(a) tugas guru dalam bidang profesi (b) tugas kemanusiaan (c) tugas dalam bidang
kemasyarakatan.14
Pertama, guru merupakan profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru. Dan hal ini tidak semua orang bisa melakukannya. Dalam
14 Muh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet.V; Bandung: Remaja, Rosdakarya,
1994),  h. 6.
14
konteks ini tugas guru meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Belajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Atau dengan kata lain tugas
guru sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam
kehidupan dan demi masa depan anak didik.15 Sehingga secara makro tugas guru
adalah menyiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun
dirinya dan dapat membangun bangsa dan negara.
Kedua, tugas guru dalam bidang kemaanusiaan, di sekolah ia harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik dan menjadi
idola para siswanya. Oleh karena itu, guru harus mampu memahami jiwa dan watak
anak didik. Maka pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi
motivasi bagi siswanya dalam belajar.Jika seorang guru dalam penampilannya sudah
tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah tidak dapat menanamkan binih
pengajarannya kepada para siswanya. Guru harus menanamkan nilai kemanusiaan
kepada anak didik.
Ketiga, tugas guru dalam bidang kemasyarakatan. Dalam bidang ini guru
memiliki tugas mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara
Indonesia yang bermoral pancasila.Bahkan keberadaan guru merupakan faktor
condisio sine quanon yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun dalam
15 Syaiful Bahri Djamara, op.cit., h. 37.
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kehidupan bangsa sejak dahulu, hingga diera kontenporer.16 Guru tidak hanya
diperlukan oleh para murid diruang-ruang kelas, tetapi juga diperlukan oleh
masyarakat lingkungannya dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang
dihadapi masyarakat. Jika dipahami, maka tugas guru tidak hanya sebatas di dinding
sekolah, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, pasal 27 ayat
(3) dikemukakan bahwa guru adalah tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan
tugas utama mengajar. Disamping itu ia mempunyai tugas lain yang bersifat
pendukung, yakni membimbing dan mengelola administrasi sekolah. Tiga tugas ini
mewujudkan tiga layanan yang harus diberikan guru kepada pelajar dan tiga peranan
yang harus dijalankannya.
Tiga layanan yang dimaksud adalah :
1. Layanan intruksional
2. Layanan bantuan ( bimbingan dan konseling )
3. Layanan administrasi.
Adapun tiga peranan guru adalah :
1. Sebagai pengajar
2. Sebagai pembimbing
3. Sebagai administrator kelas17
Sebagai pengajar, guru mempunyai tugas menyelenggarakan proses
pembelajaran. Tugas yang mempunyai porsi terbesar dari profesi keguruan ini pada
garis besarnya meliputi 4 pokok, yaitu (1) menguasai bahan pengajaran (2)
16Moh.Uzer Usman op.cit.,h.7.
17 Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Direktorat Pembinaan
Pendidikan Agama Islam, 2001), h. 2.
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melaksanakan program belajar mengajar (3) melaksanakan, memimpin, dan
mengelola proses belajar mengajar (4) menilai kegiatan belajar mengajar.18
Tugas guru sebagai administrator ketatalaksanaan bidang pengajaran dan
ketatalaksanaan pada umumnya seperti mengelola kelas, memanfaatkan prosedur dan
mekanisme pengelolaan tersebut untuk melancarkan tugas-tugasnya, serta bertindak
sesuai etika jabatan. Menurut Roestyah N.K bahwa guru dalam mendidik anak didik
bertugas untuk :
a. Menyelenggarakan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,
kecakapan, dan pengalaman
b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan cita-cita dan
dasar negara kita pancasila.
c. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik
d. Sebagai perantara dalam belajar, artinya dalam proses belajar guru hanya
perantara, anak harus berusaha sendiri mendapatkan suatu pengertian,
sehingga menimbulkan perubahan dalam pengetahuan, tingkah laku, dan
sikap.
e. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik kearah
kedewasan, pendidik tidak mahakuasa, tidak dapat membentuk anak
sekehendaknya.
f. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
g. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal. Tata tertib
bisa berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu
h. Guru sebagai administrator dan menejer.
i. Pekerjaan guru sebagai profesi. Orang yang menjadi guru karena terpaksa
tidak dapat bekerja dengan baik, maka harus menyadari benar-benar
pekerjaannya sebagai suatu profesi.
j. Guru sebagai perancang kurikulum.
k. Guru sebagai pemimpin. Guru mempunyai kesempatan dan tanggung jawab
dalam banyak situasi untuk membimbing anak kedalam pemecahan soal,
membentuk keputusan, dan menghadapkan anak kepada problem.
l. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.19
2. Tanggung Jawab Guru.
18 Uzer Usman,op.cit.,8.
19 Syaiful Bahri Djamara, op.cit.,h.38.
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Tuntutan profesionalisme terhadap anak didik, sudah pasti akan menambah
tanggung jawab guru. Dengan menyadari besarnya tanggung jawab guru terhadap
anak didiknya, hujan dan panas bukan menjadi penghalang bagi guru untuk selalu
hadir ditengah-tengah anak didiknya.
Bagi guru, tugas dan kewajiban seperti yang telah disebutkan sebelumnya
merupakan amanah yang harus diterima guru atas dasar pilihannya untuk memangku
jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Hal
ini sejalan dengan firman Allah, dalam Al-qur’ansurat an-nisa (4) : 58 berbunyi
                      
                   
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.20
Ayat di atas, mengandung makna bahwa tanggung jawab guru adalah amanah
yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh keikhlasan dan mengharap
ridha Allah. Tanggung jawab guru adalah keyakinan bahwa segala tindakannya dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas pertimbangan profesional sacara
tepat.21 Pekerjaan guru menuntut kesungguhan dalam berbagai hal. Karenanya, posisi
dan persyaratan para ”pekerja pendidikan” atau orang-orang yang disebut pendidik
20Departemen Agama RI, Al qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan
dan Penerjemahan Al qur’an, 1971), h.128.
21 H.M Suparta dan Hery Noer Aly, op.cit.,h.3.
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karena pekerjaannya itu patut mendapat pertimbangan dan perhatian yang sungguh-
sungguh pula.
Berikut penulis uraikan beberapa tanggung jawab guru sebagai berikut :
1. Guru harus menuntun murid-murid belajar.
2. Turut serta membina kurikulum sekolah.
3. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa.
4. Memberikan bimbingan kepada murid.
5. Melakukan diagnosis terhadap kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan
penilaian atas kemajuan belajar.
6. Menyelenggarakan penelitian.
7. Mengenal masyarakat dan ikut aktif.
8. Menghayati, mengmalkan dan mengamankan pancasila.
9. Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan
perdamaian dunia.
10. Turut mensukseskan pembangunan.
11. Tanggung jawab meningkatkan peranan profesional guru.22
C. Proses Belajar Mengajar
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi yang bernilai
edukatif dikarenakan kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan,
guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan pengajaran.
Proses belajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan
dengan guru sebagai pemegang peran utama. Peristiwa belajar mengajar banyak
berakar pada berbagai pandangan dan konsep proses belajar. Mengajar merupakan
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
22 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. IX; Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h.127.
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hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Interaksi timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat
utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar 23
Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian lebih luas dari
pada pengertian mengajar, dalam proses belajar mengajar tersirat adanya satu
kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang
mengajar, antara kedua kegiatan tersebut terjalin interaksi yang saling menunjang.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka dapat dikemukakan pengertian
proses belajar mengajar menurut pandangan para ahli antara lain, menurut
SardimanA. M.:
“Pengertian proses belajar mengajar adalah merupakan interaksi antara
peserta didik dan guru atau proses kegiatan interaksi antara dua unsure
manusiawi yakni siswa sebagai pihak belajar dan duru sebgai pihak mengajar,
dan siswa sebgai subyek pokoknya”24
Selanjutnya dalam buku pedoman guru pendidikan agama islam terbitan
Depag RI, proses belajar mengajar adalah:
“Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian yaitu
rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti
sebagai rentetan kegiatan perencenaan oleh guru pelaksanaan kegiatan sampai
evaluasi dan program tindak lanjut”25
Menyimak defenisi para ahli diatas, maka proses belajar mengajar merupakan
suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi hubungan timbal balik atau interaksi edukatif
23 Muh Uzer Usman, op.cit., h. 137.
24 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi  Belajar (Cet. II, Jakarta: Rajawali Press, 1988)
25 B. Suryo Subroto, op.cit., h. 19.
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antara pelajar sebagai subyek yang belajar dengan mendapat bantuan bimbingan dari
guru untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.
Keterpaduan antara fungsi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
mengacu pada tujuan yang sama yakni memanusiakan siswa yang secara operasional
akan tercermin dalam tujuan pendidikan. Terciptanya keterpaduan antara kedua
fungsi tersebut akan melahirkan belajar mengajar sebagai suatu proses yang
memerlukan perencanaan yang seksama dan sistematis yang implementasinya dapat
dilakukan secara realaitas.
Oleh karena itu, proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagai suatu
aktifitas guru dalam mengkoordinasikan semua unsur pengajaran dan pembelajaran
yang dapat merangsang timbulnya minat siswa dan kegiatan belajar siswa, sehingga
terjadi perubahan tingkah laku, sikap dan nilai pada siswa (kepribadian meliputi
perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik).
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang
diorganisasi, lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar teratur sesuai
dengan tujuan pendidikan. Pendidikan selalu bertujuan untuk membina manusia,
maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada unsur manusianya dan unsur
manusia yang paling penting dan sangat memerlukan berhasilnya proses belajar.
Mengajar adalah pelaksanaannya  yaitu guru, guru merupakan sentral pendidikan,
sebab guru secara langsung mempengaruhi, membina dan mengembangkan
kemampuan siswa agar menjadi cerdas, bertanggung jawab, terampil dan bermoral
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tinggi,  hal tersebut menurut Nana Sudrajat adalah merupakan hakekat pendidikan
sebagai usaha memanusiakan manusia.
Oleh karena itu, keberhasilan belajar mengajar yang biasa diistilahkan prestasi
yang dicapai seorang guru dalam mendewasakan siswanya merupakan hasil interaksi,
baik secara langsung maupun tidak langsung antara berbagai faktor yang
mempengaruhinya baik yang berasal dari individu maupun yang berasal dari luar atau
dengan istilah faktor internal dan faktor eksternal.26
Sedangkan Ausubet membagi pula yang mempengaruhi belajar kedalam dua
bagain yaitu: faktor perseorangan (interpersonal category) dan (situasional categori).
Adapun faktor interpersonal kategori meliputi:
a. Faktor atau perubahan struktur kogmitf
b. Faktor motivasi dan sikap
c. Faktor kepribadian
Sedangkan yang termasuk faktor situasional kategori meliputi :
a. Praktik
b. Susunan atau rencana bahan pengajian
c. Faktor kelompok dan sosial tertentu
d. Karakteristik guru
Kedua faktor tersebut di atas, oleh Gagne menyebutnya juga faktor internal
dan faktor eksternal, dan keduanya mempunyai pengaruh timbal balik terhadap
belajar dan keberhasilan prosses belajar mengajaradalah sebab akibat dari faktor-
faktor tersebut di atas, karena kriteria untuk dapat menetapkan berhasil tidaknya
proses belajar mengajar secara umum dapat dilihat dari dua segi yakni dari sudut
26 Slmeto, Belajar  dan Fakto-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta), h.
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proses pengajaran itu sendiri dari sudut hasil atau produk hubungan sebab akibat dari
berbagai pengaruh internal maupun eksternal.
2. Aspek-Aspek Metodologis dalam Proses Belajar Mengajar
Dalam proses belajar belajar mengajar, guru harus memiliki startegi agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efesien dan tepat pada tujuan dan sasaran yang
diharapkan salah satu langkah untuk memiliki strategi itu harus menguasai teknik
penyajian atau biasa disebut metode pengajaran.
Guru yang baik, bukan hanya menguasai spesialisasi ilmunya, akan tetapi
harus mengenal proses belajar mengajar manusia, cara-cara mengajar, penggunaan
alat-alat peraga, teknik penilaian dan sebagainya27. Ia harus menguasai ilmu yang
menjadi bahan pelajaran dan ilmu didaktik sebagai ilmu tentang penyampaian. Strtegi
belajar mengajar merupakan keseluruhan prosedur yang ditempuh oleh guru dan
siswa yang memungkinkan atau memberi kesemapatan kepada siswa untuk
melakukan proses belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Strategoi
apa yang dipilih dan digunakan, pada hakekatnya tergantung pada kemampuan guru
itu sendiri yang ditandai tingkat kemampuan, keterampilan, sikap dan pengalamannya
serta bertalian dengan ruang lingkup proses belajar mengajar umumnya dan
metodologi belajar pada suatu bidang studi khususnya.
Adapun yang tergolong dalam faktor internal yaitu:
a. Faktor jasmani, faktor ini meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh
27 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2000) h. 11.
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b. Faktor Psikologi, faktor ini meliputi intelegensi dan motivasi. Motivasi
merupakan hal yang sangat urgen dalam mencapai tujuan pembelajaran,
sehingga Mc Donald sebagaimana yang dikutip Oemar Hamalik
mengemukakan “Motivation is in energy change withim the person
characterized by affective and anticipatory goal reaction”28
Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa masalah-masalah yang dihadapi
guru adalah mempelajari bagaimana melaksanakan motivasi secara efektif, dan
motivasi sebagai suatu proses mengantarkan murid kepada pengalaman-pengalaman
yang memungkinkan mereka dapat belajar.
Sedangkan yang tergolong kedalam faktor-faktor eksternal adalah:
1. Faktor Kualitas pengajaran
Tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam
mencapai pengajaran sangan tergantung pada guru.hal ini sejalan dengan Benyamin
Bloom, mengemukakan seperti yang dikutip Sudjana ada tiga variabel utama yang
sangat mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar yaitu, karakteristik individu,
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.29
2. Faktor Keluarga
Orang yang memegang peran yang penting dan amat berpengaruh atas
pendidikan anak-anaknya. Karena orang tua merupakan pendidik utama dan pertama
bagi anak-anak mereka, dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.
28Ibid.. h. 158.
29Nana Sudjana, Cara Belajar siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung:
Sinar Baru al-Gesindo, 1996). h. 2.
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Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. Mendidik
anak memang merupakan tanggung jawab orang tua, hal itu dapat dilihat dalam al-
Quran surah Thaahaa ayat 132.
                          
Artinya : dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu,
kamilah yang memberi rezki kepadamu.dan akibat (yang baik) itu adalah bagi
orang yang bertakwa.30
3. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan yang cukup besar pengaruhnya
terhadap proses belajar mengajar,  karena masyarakat turut serta memikul tanggung
jawab pelaksanaan proses belajar mengajar. Keberhasilan suatu pembelajaran itu
tergantung pada kondisi lingkungan yang ada.
Seorang guru dituntut agar berusaha menemukan bentuk atau gaya mengajar
yang cocok baginya untuk dapat membantu siswa belajar. Guru yang sudah mantap
dengan gaya mengajar tertentu dapat pula mengubah gaya mengajarnya dan
menserasikannya dengan tipe-tipe siswa yang dihadapinya sekaligus, menyesuaikan
dengan materi pelajaran yang disajikannya sehingga terciptalah situasi dan kondisi
yang efektif dan efisien. Oleh karena itu guru harus menguasai serta terampil,
termasuk pengusaan metodologi pengajaran, karena dengan pengajaran metodologis
dalam belajar, sehingga terciptalah suasana belajar yang selektif dan efisien.
30Departemen Agama RI, op.,cit, h.492.
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Dengan menyimak penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa aspek atau segi-
segi yang paling penting dan termasuk penentu terwujudnya proses belajar mengajar
yang optimal adalah dari segi metode pengajaran. Bila seorang guru menguasai
metode-metode pengajaran sudah barang tentu ia mampu membawa siswa lebih
konsentrasi terhadap apa yang dipelajarinya.
Namun tidak kalah pentingnya untuk lebih dipahami, lebih dahulu adalah
aspek-aspek itu sendiri dalam kamus bahasa Indonesia, aspek diartikan dengan segi
pandangan.31 Sesuai dengan maksud sub pokok bahasan di atas maka akan diuraikan
dalam kupasan ini adalah segi-segi yang dapat mempengaruhi teknik-teknik atas
metode-metode pengajaran sehingga lebih jelas atau lebih terangnya dipahami bahwa
penerapan berbagai metode atau seorang guru sangat dipengaruhi dengan berbagai
faktor. Dengan kata lain bahwa lancar tidaknya seorang guru dalam menggunakan
atau menerapkan metode-metode pengajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Adapun aspek-aspek yang dimaksud yakni segi-segi mempengaruhi
kelancaran penggunaan metode pengajaran. Segi-segi atau aspek-aspek pengajaran
metodologis tersebut adalah:
1. Kompetensi guru, dari berbagai segi yang berkaitan proses belajar mengajar
Zakiyah Drajat melihat bahwa seorang guru yang berkompetensi itu harus
memiliki tiga syarat yaitu 1. Kompetensi kepribadian 2. Kompetensi
penguasaan atas bahan 3. Kompetensi dalam cara-cara mengajar32
2. Penguasaan Model-model pembeljaran, dengan meliputi:
a. Pendekatan ekspositensi, yang bertitik tolok pada tingkah laku siswa
31 WJ.S. Poerwarderwinta, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Cet. VIII; Jakarta: Balai Pustaka,
1984), h. 62.
32 Zakiyah Drajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 263-264.
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b. Pendekatan inquiry atau discovery yang bertitik tolok pada pandangan
bahwa siswa sebagai subyek dan obyek dalam belajar mempunyai
kemampuan untuk berkembang secara optimal.
c. Fasilitas cukup, yang meliputi media-media pengajaran
d. Penguasaan metode berfikir guru.33
Dari rangkuman pandangan ahli pendidikan di atas tergambarlah bahwa
aspek-aspek metodologis dalam proses belajar mengajar itu merupakan suatu hal
yang tidak bias diberikan begitu saja oleh seorang guru. Karena hal tersebut sangat
mempengaruhi efektifitas dan efesiensi kegiatan belajar mengajar. Proses belajar
mengajar yang konvensional yang berlangsung hanya satu aspek saja dan hanya
mentransferkan ilmu pengetahuan, norma, nilai budaya dan lainnya.
Jadi jelas bahwa metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai tujuan, makin tepat metodenya diharapkan makin efektif pula
pencapaian tujuan tersebut, tetapi khususnya dalam bidang pengajaran di sekolah, ada
beberapa faktor lain yang ikut dalam menentukan efektifnya metode pengajaran
antara lain adalah faktor guru itu sendiri, faktor siswa dan faktor situasi.34
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek metodologis dalam
proses belajar mengajar guru harus mengatasi penggunaan waktu, metode pengajaran,
guru harus menguasai segala sesuatu yang berhubungan dengan proses kegiatan
belajar mengajar, mampu menguasai kelas, mampu menggunakan media pendidikan
dengan baik.
33 Nanan Sudjana, op.cit., h. 73-74.
34 B. Suryo Subroto, op.cit., h. 149.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi
Salah satu langkah yang penting dalam suatu penelitian adalah menentukan
populasi, karena dalam populasi diharapkan adanya sejumlah data yang sangat
penting dan berguna bagi pemecahan masalah yang telah dirumuskan pada rumusan
masalah penelitian.
S.Margono memberikan defenisi populasi yaitu, seluruh data yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.35dan
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi adalah keseluruhan objek
peneliti.36 Demikian pula menurut Mardalis, bahwa populasi dalam penelitian
meliputi semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.37
Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
guru yang berjumlah 27 orang  dan kepala sekolah 1 orang yang ada di SMP Negeri 6
Polewali. Melihat dari jumlah populasi yang hanya 27 orang sehingga peneliti
menggunakan sampel jenuh yakni seluruh populasi dijadikan sampel.
B. Metode Pengumpulan Data
Dalam hal ini, penulis langsung ke lapangan untuk memperoleh data kongkrit
terkait masalah yang akan dibahas, dengan cara:
35 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IV; jakarta: Rineka Cipta 1996),h.118.
36 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2000),h.128
37 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Cet. III; Jakarta: Bumi aksara,
1993),h.53.
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1. Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluru alat indra.38
2. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan
penelitian.39
3. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.40
C. Instrumen Pengumpulan Data
1. Pedoman observasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengumpulkan
data dengan indra manusia disertai dengan melakukan pencatatan secara
sistematis.
2. Dokumentasi yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen yang digunakan
adalah sumber data, karena dokumen tersebut dapat dimamfaatkan dalam
membuktikan, menafsirkan, dan meramalkan suatu peristiwa. Adapun
dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen yang diambil
oleh penyusun dari sekolah.
38Ibid.,h.133.
39 Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian; Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Cet.V; Bandung: Alfabeta 2008 ), h.77.
40 Suharsimi Arikunto, op.cit., h.132.
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3. Pedoman wawancara sejumlah pertanyaan dimana pewawancara tinggal
memberikan tanda check pada pilihan jawaban yang telah disiapkan.
D. Teknik Analisis Data.
Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk memperoleh data adalah
Teknik analisis deskriptif kualitatif, digunakan untuk menganalisis data yang bersifat
non angka. teknik analisis tersebut dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
memperoleh data selanjutnya.
2. Penyajian data, setalah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan yang paling sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan kesimpulan dan Verivfikasi, data yang sudah diuraikan kamudian
diambil suatu kesimpulan.41
41 Sugiyono, op.cit., h. 338.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Selayang Pandang SMP Negeri 6 Polewali.
Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian berdasarkan fokus
penelitian yang sudah dikemukakan pada bab sebelumnya, yaitu; implementasi kode
etik guru dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 6 Polewali. Namun sebelum
membahas hasil penelitian tersebut, peneliti tarlebih dahulu akan menguraikan
selayang pandang SMP Negeri 6 Polewali yang menjadi lokasi penelitian.
1. Sejarah Ringkas SMP Negeri 6 Polewali.
SMP Negeri 6 Polewali terletak di Kec. Polewali Kab. Polewali Mandar.
Adapaun    Awal berdirinya SMP Negeri 6 Polewali  yakni pada tahun 1965, yang
pada saat itu masi bernama SKKP (Sekolah Kesejahtraan Keluarga Pertama),
kemudian pada tahun 1994 berganti menjadi sebuah sekolah yang berfokus pada
program keterampilan yakni  SLTP PK (Sekolah lanjutan Tingkat Pertama Program
Keterampilan), dan seiring berubahnya kurikulum maka sekolah yang berfokus pada
program keterampilan tersebut ikut berubah nama menjadi SLTP Negeri 6 Polewali,
dan tidak lama kemudian sekolah tersebut berganti nama lagi menjadi SMP Negeri 6
Polewali sampai sekarang.
2. Struktur Organisasi SMP Negeri 6 Polewali.
Struktur organisasi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 6 Polewali
perlu diketahui bahwa organisasi dan manajemen tidak dapat dipisahkan, karna
kesuksesan suatu lembaga pendididkan harus ditujang dengan manajemen yang baik
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dan rapi. Adapun struktur organisasi sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 6
Polewali dapat dilihat pada bagan berikut ini :
Struktur Organisasi SMP Negeri 6 Polewali
Tahun Ajaran 2010-2011
Guru
Kelas
Guru
Mata
Pelajaran
Kepala
Sekolah
Wakil Kepala Sekolah
Komite
Sekolah
Tata Usaha
U. Sarana / Prasarana U. Hub. Ker.
masyarakat
U. Kurikulum U. Pembinaan
Kesiswaan
Koordinato
r Guru
Mata
Pelajaran
(MGMP)
PKn
Koordinat
or
Guru Mata
Pelajaran
(MGMP)
Agama
Koordinator
Guru Mata
Pelajaran
(MGMP)
Keterampila
n
Koordinat
or Guru
Mata
Pelajaran
(MGMP)
Umum
Gr.
pembim
bing
Tenega
Pendidik
SISWA
Tenega
pendidi
k
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3. Sarana dan prasarana
Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal SMP Negeri 6 Polewali
dilengkapi dengan sarana dan prasarana untuk menunjang kelancaran proses belajar
mengajar. Adapun sarana dan prasarana tersebut dapat dilihat pada table di bawah ini:
Tabel I
NO Jenis sarana dan prasarana Jumlah Keadaan sarana
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
Ruang kepala sekolah
Ruang wakil kepala sekolah
Ruang kepala tata usaha
Ruang guru
Perpustakaan
Laboratorium
Musallah
Ruang Bp/Bk
Ruang osis
Kamar mandi / WC
Computer
1
1
1
2
1
1
1
1
1
4
5
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
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12
13
14
15
16
17
18
Mesin ketik
Meja dan kursi siswa
Meja dan kursi guru
Lemari kantor
Kipas angin
TV
Telfon
2
190
39
7
2
2
2
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Sumber data: Kantor SMP Negeri 6 Polewali
Berdasarkan uraian yang disebutkan di atas, maka nampaknya perkembangan
dan kemajuan yang telah dicapai SMP Negeri 6 Polewali cukup memadai, walaupun
disana sini masih sangat membutuhkan tenaga, pikiran, dan sebagainya dalam upaya
pegembangan selanjutnya, khususnya dalam memenuhi segala sarana dan prasarana,
sebagai suatu kerangka yang sangat penting artinya dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa, maupun meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 6 Polewali.
4. Keadaan Guru
Guru dan siswa keduanya adalah faktor pendidikan yang masing-masing
sebagai sabjek dan objek pendidikan. Masing-masing memainkan peranan penting
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, seperti halnya  pada SMP Negeri 6
Polewali. Guru merupakan sabjek dalam pelaksanaan pendidikan yang bertindak
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sebagai pendidik, dalam arti perdidik  karena jabatan guru yang ada dalam
genggaman tangannya.
Berdasarkan data yang ada bahwa SMP Negeri 6 Polewali mempunyai tenaga
guru sebanyak 27 orang. Jumlah 27 orang, dapat dibagi dalam (dua) bagian, yakni
laki 12 orang dan perempuan 15 orang dengan latar belakang pendidikan dapat dilihat
pada table berikut:
Tabel II
NO Nama Status Pendidikan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
H. Nurpaisa, S.Pd.
Drs. Parsulitno, M.M.
Hj. Kartini, S.Pd.I.
Khristina Makke, S.Pd.
Nur Alam, S.Pd.
Martha, S.Pd.
Agin, S.Pd.
M. Ilhaj, S.Pd.I.
Taufik Jaya, S.Pd., M.Si.
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
S1
D3
S1
S2
S1
S1
S1
S1
S1
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
Ismail Rudang, B.A.
Saharia, S.Pd.
Murni. A, S.Pd.
Rahmania, S.Pd.
Jamalaluddin, S.Pd.
Nuraeni Nur, S.Pd.
Marawan, S.Pd.
Yusnaeni, S.Pd.
Ritawati, S.Pd.I.
Asmira, S.Pd.
Zulkifli Abdullah, S.Pd.
Hasmawati, S.Pd.
Sriyanti, S.Pd.I.
Ni’mat. S.Pd.I.
Idawati, S.Pd.
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Guru PNS
Honorer
Honorer
S1
S2
D3
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
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25
26
27
Sirajuddin
Hj. Sahbannur
Badaruddin,S.Pd.
Honorer
Guru PNS
Honorer
S1
S1
S1
Sumber data: Kontor SMP Negeri 6 Polewali
5. Keadaan Siswa
Murid atau peserta didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan,
bahkan merupakan objek pendidikan. Pendidikan tak akan mungkin berlangsung
tanpa ada objek atau peserta didik. Peserta didik merupakan salah satu unsur
terpenting dari faktor yang paling menentukan dalam pendidikan, karna hampir
seluruh aktifitas pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk membantu,
membimbing, dan mengarahkan atau memberi motifasi kepada siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan dengan memanfaatkan guru yang selektif dan efektif semua tindak
peserta didik yang berlangsung dalam interksi dan komunikasi edukatif antara guru
dan siswa.
Patut diakui bahwa guru dan peserta didik merupakan rangkaian yang tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab guru atau tenaga pengajar
sekaligus pendidik di sekolah, sementara siswa atau orang yang menerima pendidikan
dan pengajaran tersebut. Hal seperti ini juga berlaku pada kududukan guru dan
peserta didik di SMP Negeri 6 Polewali, yaitu guru menyajikan mata pelajaran
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kepada peserta didik dan peserta didik menerima dengan jalan menulis, membaca,
mendengar, berhitung, serta menghafal. Semua ini demi meningkatkan bekal
pengetahuan yang berguna bagi dirinya, serta agama, bangsa dan negara
Adapun keadaan siswa SMP Negeri 6 Polewali tahun 2010-2011, dapat dilihat
pada tabel beriku
Tabel III
NO Kelas
Jenis Kelamin
JumlahLK PR
1
2
3
Kelas  VII
Kelas VII
Kelas IX
22
27
23
37
34
37
59
61
50
Jumlah 170
Sumber data: Kantor SMP Negeri 6 Polewali
Dilihat dari segi jumlah peserta didik di SMP Negeri 6 Polewali memang
tidak banyak seperti di SMP yang lain bahkan diantara SMP yang ada di Kab.
Polewali Mandar, SMP Negeri 6 Polewali lah yang paling sedikit jumlah peserta
didiknya. Namun, kalau dilihat dari segi kualitasnya SMP Negeri 6 Polewali mampu
bersaing dengan SMP yang ada di Kab. Polewali Mandar. Oleh sebab itu, peserta
didik yang ada di SMP Negeri 6 Poleawali merupakan modal yang potensial untuk
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dikembangkan dan dibina untuk mencapai taraf kualitas sebagai sumber daya
manusia. Mereka adalah komponen generasi penerus yang harus dijadikan objek
transfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk kehidupan mereka
kelak. Jadi, mereka perlu mendapat perhatian yang lebih serius agar
perkembangannya tidak salah arah. Selain itu, mereka juga termasuk jajaran generasi
yang perlu dibekali dengan nilai-nilai Islam, agar mereka berkembang dengan
landasan keagamaan.
B. Implementasi Kode Etik Guru dalam Proses Pembelajaran di SMP Negeri 6
Polewali.
Dalam upaya mencari suatu fakta tentang penerapan kode etik guru dalam
proses pembelajaran di SMP Negeri 6 Polewali, maka penulis telah mengadakan
penelitian akan masalah ini, dimana dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa metode antara lain wawancara, obserpasi, dan dokumentasi sebagaimana
diuraikan tersebut dahulu.
berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti menemukan fakta bahwa
guru-guru yang ada di SMP Negeri 6 Polewali itu tidak mampu menyebutkan seluruh
kode etik guru yang telah ditetapkan dalam hasil kongres PGRI XIII, 1173 di Jakarta
dan telah disempurnakan dalam kongres PGRI XIV, 1989, ini sesuai dengan
pernyataan dari sala seorang guru di SMP Negeri 6 Polewali. Marta mengatakan
bahwa:
“Kalau masalah kode etik saya tidak mampu untuk menyebutkan semua,
namun sebagian saya mengetahui seperti mengikuti tata tertib yang berlaku di
39
sekolah ini dan melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang
guru”42.
Berdasarkan hasil wawancara di atas ternyata guru-guru tidak mampu untuk
menyebutkan semua kode etik guru yang telah ditetapkan dalam kongres PGRI XIII,
namun dalam hal penerapannya dalam proses pembelajaran mereka sudah mampu
untuk melaksanakannya. Terkait tentang pengetahuan kode etik guru tersebut salah
seorang guru yang bernama Taufik Jaya S.Pd. M.Pd. mengatakan bahwa:
“Terkait dengan masalah kode etik, etika adalah suatu pola perilaku yang
harus di laksanakan sebagai seorang guru dan menjadi pedoman bagi peserta
didik. Sebenarnya guru-guru yang ada disini sudah mengetahui kode etik
tersebut, baik itu melalui jenjang pendidikan maupun melalui penataran,
namun karena faktor kelupaan sehingga kami tidak dapat untuk menyebutkan
satu persatu kode etik guru tersebut”43
Dari hasil wawancara di atas menerangkan bahwa guru-guru sebenarnya
sudah mengetahui tentang kode etik guru tersebut, namun karena pengaruh dari
kelupaan sehingga mereka tidak mampu untuk menyebutkannya.
Namun setelah peneliti memaparkan satu persatu kode etik guru melalui
serangkaian pertanyaan-partanyaan barulah mereka mulai mengingat dan sudah
mampu untuk menyebutkannya. Berikut ini akan dipaparkan pernyataan-pernyataan
guru mengenai kesembilan kode etik guru tersebut:
1. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk manusia
yang berpancasila
42 Nurpaisa (Guru Matematika SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 22 juli 2010.
43 Taufik Jaya (Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 26 juli
2010.
40
Dasar ini mengandung beberapa prinsip yang harus dipahami oleh seorang
guru dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, yakni: tujuan pendidikan nasional,
prinsip membimbing, dan prinsip membentuk manusia Indonesia seutuhnya.
Tujuan pendidikan nasional dengan jelas dapat dibaca dalam Undang-undang
RI Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 disebutkan:
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, dan
membentuk watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”44
Dalam hal ini, seorang guru harus mampu membentuk peserta didik yang
berjiwa pancasila yakni siswa yang mampu menerapkan kandungan dari pancasila
dalam kehidupannya sehari-hari serta guru bersungguh-sungguh dalam
mengintensifkan pendidikan moral pancasila bagi peserta didik. Terkait dengan hal
itu, peneliti telah mengadakan wawancara dengan seorang guru yang ada di SMP
Negeri 6 Polewali beliau mengatakan bahwa:
“cara yang kami gunakan dalam mengintensifkan pendidikan moral pancasila
yakni selain memberikan pengarahan kepada siswa kami juga memberikan
tauladan yang baik melalui kehidupan sehari-hari seperti bagaimana cara
bergaul dengan orang lain, bagaimana menghargai dan menghormati orang
lain, semua itu kami terapkan dalam keseharian agar siswa dapat memiliki
jiwa yang berpancasila.”45
44 Undang-undang R.I, “Peraturan Pemerintah Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. II;
Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7.
45 Murni (Guru SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 10 November 2010.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menerangkan bahwa untuk
mengintensifkan pendidikan moral pancasila kapada siswa bukan sekedar
memberikan suatu pengarahan kapada siswa melainkan guru juga harus mampu
menghayati dan mengamalkan pancasila untuk dijadikan contoh agar siswa
memahami bagaimana manusia yang berpancasila yang sebenarnya.
Prinsip yang lain adalah membimbing peserta didik, bukan mengajar, atau
mendidik saja. Pengertian membimbing seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar
Dewantara  dalam system amongnya. Tiga kalimat padat yang terkenal dari system itu
adalah ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun  karso, dan tut wuri handayani.46
Ketiga kalimat itu mempunyai arti bahwa pendidikan harus dapat memberi contoh,
harus memberi pengaruh, dan harus dapat mengendalikan peserta didik. Dalam tut
wuri terkandung maksud membiarkan peserta didik menuruti bakat dan kodratnya
sementara guru memperhatikannya. Daam handayani berarti guru mempengaruhi
peserta didik, dalam arti membimbing atau mengajarnya. Dengan demikian
membimbing mengandung arti bersikap menentukan kearah pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila, dan bukan mendikte peserta didik,
apalagi memaksanya menurut kehendak sang pendidik.
Karena besarnya tanggung jawab guru tarhadap anak didiknya hujan dan
panas bukanlah penghalang bagi guru untuk selalu hadir di tengah-tengah anak
didiknya. Karna profesi sebagai seorang guru  adalah berdasarkan panggilan jiwa,
maka dalam suatu pembelajaran guru tidak hanya mencerdaskan jasmani peserta
46 Ibid.,h.50.
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didik, namun lebih dari itu guru harus mampu mencerdaskan rohani peserta didik.
Tidak terkecuali  guru-guru yang ada di SMP Negeri 6 Polewali, mereka harus
mampu memadukan antara pendidikan jasmani dan pendidikan rohani peserta didik.
Terkait dengan hal itu peneliti telah mengadakan wawancara dengan salah seorang
guru di SMP Negeri 6 Polewali. Khristina makke mengatakan bahwa:
“sebelum mengadakan suatu pembelajaran terlebih dahulu menertibkan siswa
kemudian menasehati rohaninya  dan mengaitkan antara materi pembelajaran
dengan pendidikan akhlak.”47
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa salah satu cara
untuk memadukan antara pendidikan jasmani dan pendidikan rohani peserta didik
adalah mengaitkan antara materi pembelajaran dengan pendidikan moral dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini senada yang diucapkan oleh Rahmania “ untuk
memadukan jasmani dan rohani peserta didik kami memberi nasehat sebelum materi
dimulai”48
Prinsip manusia seutuhnya dalam kode etik ini memandang manusia sebagai
kesatuan yang bulat, utuh, baik jasmani maupun rohani, tidak hanya berilmu tinggi
tetapi juga bermoral tinggi pula. Guru dalam mendidik seharusnya tidak hanya
mengutamakan pengetahuan atau perkembangan intelektual saja, tetapi juga harus
memperhatikan perkembangan seluruh pribadi peserta didik, baik jasmani, rohani,
social maupun yang lainnya yang sesuai dengan hakekat pendidikan. Ini
dimaksudkan agar peserta didik pada akhirnya dapat menjadi manusia yang mampu
47Kristina Makke ( Guru Matematika SMP Negeri 6 Polewali ) Wawancara tanggal 21 Juli
2010.
48 Rahmani ( Guru SMP Negeri 6 Polewali ) Wawancara tanggal 22 juli 2010.
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menghadapi tantangan dalam kehidupannya  sebagai insan dewasa. Peserta didik
tidak dapat dipandang sebagai objek semata yang harus patuh pada kehendak dan
kemauan guru.
2. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai
dengan kebutuhan peserta didik masing-masing.
Guru adalah contoh teladan kebaikan yang hidup bagi anak didik dan
lingkungannya. Peranan dan tanggung jawab guru akan meningkat lebih baik bila
guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, kejujuran profesional yang dimaksud disini adalah:
a. Guru menghargai dan memperhatikan perbedaan dan kebutuhan anak
didiknya masing-masing.
b. Guru hendaknya luwes dalam menerapkan kurikulum sesuai dengan
kebutuhan anak didik masing-masing.
c. Guru memberi pelajaran di dalam dan di luar sekolah berdasarka kurikulum
tanpa membeda-bedakan jenis dan posisi orang tua murid.
Mengingat betapa pentingnya  kejujuran profesional dalam menerapkan
kurikulum, maka setiap guru hendaknya mampu untuk menerapkannya dalam proses
pembelajaran. Menurut Sadiq A. Kuntoro ada beberpa langkah yang harus dilakukan
oleh guru dalam mengatasi perbedaan dan kebutuhan anak didik dalam proses
pembelajaran yaitu:
1. Mengelompokkan anak atas prestasi belajarnya.
2. Pemberian materi pengajaran.
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3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar bebas dan
mengembangkan program individu.49
Berdasarkan hasil wawancara dengan sala seorang guru di SMP Negeri 6
Polewali tentang masalah tersebut di atas beliau mengatakan bahwa:
“Salah satu cara untuk mengatasi masalah perbedaan dan kebutuhan anak
didik adalah membagi kelompok meenjadi dua bagian, kemudian kelompok
yang kurang mampu kami bina dan memberikan soal yang belum mereka
pahami dan membimbingnya bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut.”50
Keterang wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa kejujuran profesional
dalam menerapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak didik sudah dapat
terlaksana dengan berbagai macam metode atau cara yang dilakukan oleh guru-guru
yang ada di SMP Negeri 6 Polewali, salah satu diantaranya adalah dengan
mengelompokkan peserta didik menjadi dua bagian, kelompok pertama terdiri dari
siswa yang sudah paham tentang materi pembelajaran dan kelompok yang kedua
terdiri dari siswa yang belum paham betul materi pelajaran tersebut, kemudian
kolompok yang belum paham itulah yang dibina secara khusus agar dapat memahami
materi yang diberikan.
Proses belajar mengajar bukan hanya tarjadi di dalam sekolah tapi juga terjadi
di luar sekolah, untuk itulah guru hendaknya mampu memberikan pengajaran dan
bimbingan peserta didik baik di dalam maupun di luar sekolah. Dalam hal ini peneliti
telah mengadakan wawancara dengan salah seorang guru, beliau mengatakan bahwa:
49 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1997), h.93.
50 Khristina make (Guru Matematika SMP Negeri 6 Polewali) wawancara tanggal 21 juli
2010.
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“Dalam hal memberikan pengajaran di luar sekolah, sebenarnya dulu kami
sering memberikan tambahan pelajaran kepada peserta didik seperti
mengadakan bimbingan belajar baik di rumah guru maupun di sekolah,
namun beberapa bulan terahir ini kami terlepas dengan kegiatan itu hal ini
disebabkan oleh belum adanya kepala sekolah yang tetap sehingga kami susah
untuk mengadakan kegiatan tersebut.”51
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa para guru
yang ada di SMP Negeri 6 Polewali belum mampu secara maksimal dalam hal
memberikan pengajaran di luar sekolah, hal ini disebabkan karena belum adanya
kepala sekolah yang tetap sehingga mereka susah untuk mengadakan kegiatan
tersebut tanpa adanya pemimpin yang akan membimbing dan mengarahkan mereka.
3. Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperolah informasi
tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk
penyalahgunaan.
Suatu komunikasi yang baik sangat diperlukan untuk menunjang proses
pembelajatan yang baik pula, sehingga hendaknya seorang guru harus selalu
berkomunikasi dengan orang tua peserta didik untuk memperoleh informasi tentang
peserta didiknya. Terkait dengan hal ini, salah seorang guru mengatakan bahwa :
“komunikasi dengan orang tua peserta didik tetap kami laksanakan namun
tidak secara berkala hal ini disebabkan karna kami mengadakan suatu
pertemuan jika ada salah seorang peserta didik yang mempunyai masalah
ditambah lagi dengan kepala sekolah yang belum tetap sihangga kami sangat
kesulitan untuk mengadakan suatu pertemuan secara berkala”52
Berdasarkan hasil wawancara di atas menerangkan bahwa guru-guru yang ada
di SMP tersebut masih jarang melakukan komunikasi dengan orang tua peserta didik
51 Taufik jaya (Guru SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 10 November 2010.
52 Ritawati, ( Guru SMP Negeri  6 Polewali ) Wawancara tanggal 26 juli 2010
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karna mereka mengadakan suatu pertemuan jika salah seorang peserta didik
mendapatkan permasalahan di sekolahnya, dan di sekolah tersebut belum ada kepala
sekolah tetap sehingga mereka sulit untuk mengadakan pertemuan yang bersifat tetap.
Terkait dengan hal tersebut salah seorang guru menyatakan bahwa “kominikasi
dengan orang tua peserta didik masih jarang kami lakukan.”53 Guru yang lain
menyatakan “sebenarnya kami tetap mengadakan komunikasi dengan orang tua
peserta didik namun hal ini belum secara berkala.”54 Dari beberapa pernyataan
tersebut dapat kita simpulkan bahwa komunikasi antara guru dan orang tua peserta
didik belum dapat secara maksimal terlaksana.
Seseorang yang memangku jabatan guru harus mampu profesional dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya terutama dalam berkomunikasi dengan
peserta didik baik di dalam maupun di luar sekolah, hal ini sangat menentukan dalam
keberhasilan proses belajar mengajar. Komunikasi yang baik dengan peserta didik
akan memudahkan bagi guru dalam memahami dan mengetahui karasteristik peserta
didik. Mengenai hal ini peneliti telah mengadakan wawancara dengan salah seorang
guru beliau mengatakan bahwa:
“sebagai seorang guru tentunya kami selalu berkomunikasi dengan peserta
didik baik itu di dalam maupun di luar sekolah dan cara yang kami lakukan
untuk tetap menjaga hal tersebut adalah kami saling memahami dan saling
menjaga perasaan dalah hal berkomunikasi”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa para guru tetap
mengadakan komunikasi yang baik dengan cara menjaga perasaan dan saling
53 Sriyanti (Guru SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 11 November 2010.
54 Ni’mat, (Guru SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 11 November 2010.
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memahami sehingga terciptalah komunikasi yang berlandaskan dengan rasa kasih
sayang.
4. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan
dengan orang tua murid dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik.
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa suasana yang baik ditempat kerja
akan meningkatkan produktivitas. Hal ini disadari dengan sebaik-baiknya oleh setiap
guru, dan guru berkewajiban menciptakan suasana yang demikian dalam
lingkungannya. Untuk menciptakan suasana kerja yang baik ini ada dua hal yang
harus diperhatikan yaitu: (a) guru sendiri, (b) hubungan guru dengan orang tua dan
masyarakat sekeliling.55
Oleh sebab itu, guru harus aktif mengusahakan suasana yang baik itu dengan
berbagai cara, baik dengan penggunaan metode yang sesuai, maupun dengan
menyiapkan alat belajar yang cukup, serta pengaturan organisasi kelas yang mantap,
ataupun pendekatan lainnya yang dibutuhkan. Terkait dengan hal itu salah seorang
guru mengatakan bahwa:
“Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses belajar
mengajar terlebih dahulu  seorang guru hendaknya mengarahkan perhatian
peserta didik dengan cara bercerita tentang hal yang berkaitan dengan materi
yang akan di bahas dan hendaknya seorang guru menggunakan berbagai
macam metode agar peserta didik tidak jenuh dalam pembelajaran.”56
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan seorang guru hendaknya mampu
55 Soejipto, Raflis kosasi, op,cit.,h.51.
56 Taufik jaya (Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 26 juli
2010.
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mengambil perhatian peserta didik agar dalam proses pembelajaran tidak terjadi suatu
kejenuhan dan materi yang diberikan mampu diserap oleh peserta didik. Hal ini
sesuai pernyataan Ismail “dalam pembelajaran seorang guru hendaknya
menggunakan metode yang berfariasi agar peserta didik tidak jenuh”57
Suasana yang harmonis di sekolah tidak akan terjadi bila personil yang
terlibat di dalamnya, yakni kepala sekolah, guru, staf administrasi dan siswa, tidak
menjalin hubungan yang baik diantara sesamanya. Penciptan suasana kerja memang
harus dilengkapi dengan terjalinnya hubungan yang baik dengan orang tua. Ini
dimaksudkan untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama terhadap
pendidikan. Hanya sebagian kecil dari waktu, di mana peserta didik berada di sekolah
dan diawasi oleh guru-guru. Sebagian besar waktu justru dihabiskan peserta didik di
luar sekolah, yakni di rumah dan di masyarakat sekitar. Oleh sebab itu amatlah
beralasan bahwa orang tua dan masyarakat bertanggung jawab terhadap pendidikan
mereka. Agar pendidikan di luar ini terjalin dengan baik dengan apa yang dilakukan
guru di sekolah diperlukan kerja sama yang baik antara guru dan orang tua peserta
didik. Dalam hal ini, peneliti telah mengadakan wawancara dengan seorang guru
beliau mengatakan bahwa:
“Sebagai seorang guru memang sudah seharusnya untuk selalu berinteraksi
dengan orang tua peserta didik karna dapat menunjang berhasilnya proses
belajar mengajar. Namun kami sebagai guru yang ada di SMP Negeri 6
Polewali jarang untuk mengadakan suatu pertemuan dengan orang tua peserta
57 Ismail, ( Guru SMP Negeri 6 Polewali ) Wawancara tanggal 27 juli 2010.
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didik, nanti ada suatu masalah yang serius bagi peserta didik barulah kami
memanggil orang tua mereka.”58
Dari wawancara yang dilakukan oleh penulis, menerangkan bahwa guru-guru
yang ada di SMP Negeri 6 Polewali, masih kurang dalam hal berinteraksi dengan
orang tua peserta didik karna mereka melakukan suatu pertemuan bila ada
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Yusnaeni bahwa “kami masih jarang untuk berkomunikasi dengan orang tua peserta
didik karna tidak adanya pertemuan yang berkala.”59
Dalam menjalin kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua peserta
didik dapat mengambil prakarsa, misalnya dengan cara mengundang orang tua
sewaktu pengambilan rapor, mengadakan kegiatan yang melibatkan orang tua peserta
didik, mengikut sertakan orang tua peserta didik dalam membantu meringankan
permasalahan sekolah, terutama menanggulangi kekurangan fasilitas ataupun dana
penunjang sekolah.
5. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat disekitar sekolah
maupun masyarakat yang lebih luas demi kepentingan pendidikan.
Seorang guru hendaknya selalu menjaga hubungan baik dengan masyarakat
disekitar sekolah karna guru adalah tokoh milik masyarakat. Tingkah laku atau sepak
terjang yang dilakukan guru di sekolah dan di masyarakat menjadi suatu yang sangat
penting. Apa yang dilakuakan atau tidak dilakukan guru menjadi panutan masyarakat.
Dalam posisi yang demikian inilah guru harus memperlihatkan perilaku yang prima.
58 Martha (Guru Biologi SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 27 Juli 2010.
59 Yusnaeni, (Guru SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 11 November 2010.
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Apabila masyarakat telah mengetahui bahwa guru sekolah tertentu dapat dijadikan
suri teladan yang baik di masyarakat, kepercayaan masyarakat kepada sekaloh akan
menjadi besar yang pada akhirnya bantuan atau dukungan positif dari masyarakat
terhadap sekolah pun akan menjadi lebih besar.
Oleh sebab itu, jika masyarakat sudah memberikan suatu kepercayaan yang
besar kepada sekolah maka suatu proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan
efektif. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
salah seorang guru, beliau mengatakan bahwa:
“Tanpa adanya suatu dukungan dari pihak masyarakat maka proses
pembelajaran tidak akan bisa berjalan dengan baik karna seorang guru tidak
akan mampu untuk mendidik sendiri peserta didik tanpa adanya bantuan dari
masyarakat itu sendiri.”60
Dari hasil wawancara di atas dapat kita pahami bahwa untuk kelancaran suatu
proses pembelajaran masyarakat harus ikut berpartisipasi dalam membimbing peserta
didik. Hal ini disebabkan karna siswa lebih banyak menghabiskan waktunya
dilingkungan masyarakat dari pada dilingkungan sekolah. Masyarakat hendaknya
memiliki kesadaran bahwa peserta didik adalah tanggung jawab kita bersama untuk
dibina dan diberi pengarahan dalam mencapai tujuan pendidikan. Hal ini
diungkapkan pula oleh Martha beliau mengatakan bahwa :
“salah satu cara untuk tetap menjaga hubungan baik dengan masyarakat
disekitar sekolah adalah bila ada permasalahan yang terjadi pada masyarakat
disekitar sekolah maka kami guru-guru mengajak mereka untuk duduk
bersama untuk mencari solusi yang tepat dari permasalahan tersebut”.61
60 Ismail (Guru Agama Islam SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 27 juli 2010.
61 Yusnaeni, ( Guru SMP Negeri 6 Polewali ) Wawancara tanggal 22 juli 2010.
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Berdasarkan kedua wawancara di atas, membuktikan bahwa guru-guru yang
ada di SMP Negeri 6 Polewali sudah mampu menjalin hubungan baik dengan
masyarakat disekitar sekolah yang merupakan salah satu poin dari kode etik
keguruan.
Selain memelihara hubungan yang baik dengan masyarakat disekitar sekolah,
guru juga turut menyebarkan program-program pendidikan kubudayaan kepada
masyarakat sekitarnya, sehingga sekolah tersebut turut berfungsi sebagai pusat
pembinaan dan pengembangan pendidikan dan kebudayaan.
6. Guru secara sendiri-sendiri atau bersama-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu profesinya.
Profesi guru berhubungan dengan anak didik, yang secara alami mempunyai
perbedaan dan persamaan. Tugas melayani orang yang beragam sangat memerlukan
kesabaran dan ketelatenan yang tinggi, terutama berhubungan dengan peserta didik
yang masih kecil. Barangkali tidak semua orang dikarunia sifat seperti itu, namun bila
seseorang telah memilih untuk memasuki profesi guru, ia dituntut untuk belajar dan
berperilaku seperti itu
Orang yang telah memilih suatu karir tertentu biasanya akan berhasil baik,
bila dia mencintai karirnya dengan sepenuh hati. Artinya, ia akan berbuat apapun agar
karirnya berhasil baik, ia committed dengan pekerjaannya. Ia harus mau dan mampu
melaksanakan tugasnya dan mampu melayani dengan baik pemakai jasa yang
membutuhkannya.
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Agar dapat memberikan layanan yang memuaskan bagi masyarakat, guru
harus selalu dapat menyesuaikan kemampuan dan pengetahuannya dengan keinginan
dan permintaan masyarakat, dalam hal ini peserta didik dan orang tuanya. Keinginan
dan permintaan ini selalu berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu dan
teknologi. Oleh karena itu, guru selalu dituntut untuk secara terus-menerus
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan baik itu melalui
membaca buku-buku, mengikuti lokakarya, seminar, penataran, dan pertemuan
pendidikan dan keilmuan lainnya.
Untuk meningkatkan mutu profesi secara sendiri-sendiri, guru dapat
melakukan secara formal maupun informal. Secara formal, artinya guru mengikuti
berbagai pendidikan lanjutan atau kursus yang sesuai dengan bidang tugas, keinginan,
waktu dan kemampuannya. Secara informal guru dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilannya melalui media seperti  televisi, radio, majalah ilmia, koran, dan
sebagainya. Peneliti telah melakukan wawancara dengan salah seorang guru terkait
dengan hal tersebut di atas, beliau mengatakan bahwa:
“Guru-guru yang ada di SMP Negeri 6 Polewali rata-rata telah meningkatkan
mutu profesinya melalui  jenjang pendidikan, karna ada beberapa guru yang
pada awalnya hanya memiliki ijaza diploma, namun mereka semua sudah
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi bahkan ada yang telah menyelesaikan
S2. Dan bukan hanya sampai disitu, kami juga sering mengikuti penataran-
penataran maupun seminar pendidikan.”62
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru-guru yang ada di
SMP Negeri 6 Polewali telah mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya
62 Taufik Jaya (Guru bahasa Indonesia SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 26 juli
2010.
53
sebagai seorang guru, baik itu melalui jenjang pendidikan formal maupun penataran-
penataran. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Jamaluddin “selain jenjang
pendidikan formal kami juga memperluas wawasan dengan banyak membaca buku-
buku.”63
zbuku”, dan Ismail mengatakan bahwa “untuk memperluas wawasan pengetahuan,
kami juga memanfaatkan media massa maupun media elektronik”.64
Guru sebagaimana juga profesi lainnya, tidak mungkin dapat meningkatkan
mutu dan martabat profesinya bila guru itu tidak meningkatkan atau menambah
pengetahuan dan keterampilannya, karna ilmu dan pengetahuan menunjang profesi
itu selalu berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. Selain mengembangkan dan
meningkatkan mutu profesinya, guru juga hendaknya selalu berbicara, bersikap, dan
bertindak sesuai dengan martabat profesinya. Terkait dengan hal tersebut di atas,
peneliti telah mengadakan wawancara dengan salah seorang guru, beliau mengatakan
bahwa:
“cara yang kami lakukan untuk menjaga martabat profesi keguruan adalah
kami selalu bertindak sesuai dengan etika keguruan dan dalam berbicara kami
selalu berusaha untuk tetap menjaga perasaan orang lain.”65
Berdasrkan hasil wawancara di atas menerangkan bahwa untuk menjaga
martabat profesi keguruan ada beberapa hal yang dilakukan oleh para guru yaitu
mereka bertindak sesuai dengan etik keguruan dan selalu berusaha menjaga perasaan
orang lain.
63Jamaluddin, (Guru SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 26 juli.
64 Ismail, ( Guru SMP Negeri 6 Polewali ) Wawancara tanggal 27 juli 2010.
65 Taufik Jaya, (Guru SMP Negeri 6 Polewali) wawancara tanggal 11 November 2010.
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7. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru baik
berdasarkan lingkungan kerja maupun di dalam hubungan keseluruhan.
Dalam hal ini kode etik guru menunjukkan kepada kita betapa pentingnya
hubungan yang harmonis perlu diciptakan dengan mewujudkan perasaan bersaudara
yang mendalam antara sesama anggota profesi. Agar setiap personil sekolah dapat
berfungsi sebagaimana mestinya, mutlak adanya hubungan yang baik dan harmonis
diantara sesama personil yaitu hubungan baik antara kepala sekolah dengan guru,
guru dengan guru, dan kepala sekolah ataupun guru dengan semua personil sekolah
lainnya. Semua personil sekolah ini harus dapat menciptakan hubungan baik dengan
anak didikdi sekolah tersebut.
Sikap profesional lain yang perlu ditumbuhkan oleh guru adalah sikap ingin
kerjasama, saling harga menghargai, saling pengertian dan rasa tanggung jawab. Jika
ini sudah berkembang, akan tumbuh rasa senasib sepenanggungan serta menyadari
akan kepentingan bersama, tidak mementingkan kepentingan diri sendiri dengan
mengorbankan kepentingan orang lain. Dalam hal ini, penulis telah mengadakan
wawancara dengan guru yang ada di SMP Negeri 6 Polewali, beliau mengatakan
bahwa:
“Ada beberapa upaya yang kami lakukan untuk memelihara hubungan antara
sesama  guru yaitu: kami selalu berkumpul bersama-sama bila ada waktu
luang, bertukar fikiran tentang masalah pembelajaran, tidak melakukan
tindakan-tindakan yang dapat menyinggung perasaan guru-guru lain, dan
saling membantu setiap ada kesulitan.”66
66 Yusnaeni (guru PKn SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 22 juli 2010.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat kita pahami bahwa ada beberapa
upaya yang dilakukan oleh guru-guru SMP Negeri 6 Polewali dalam menciptakan
dan memelihara hubungan antara sesama guru yaitu saling bertukar fikiran tentang
masalah-masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran, selalu menjaga tindakan
yang dapat menyinggung perasaan guru yang lain dan saling menolong apabila ada
masalah yang dihadapi. Hal ini senada yang diungkapkan oleh taufiq jaya “untuk
menjaga hubungan antara sesama guru kami saling menghargai dan berupaya agar
perkataan yang kami keluarkan tidak menyinggung perasaan guru lain”,67 selanjutnya
ismail mengatakan bahwa: “untuk menjaga hubungan antara sesama guru kami
berupaya untuk tidak mencemarkan nama baik guru-guru yang lain.”68
Adalah kebiasaan pada umumnya, untuk kadang-kadang bersikap kurang
sungguh-sungguh dan kurang bijaksana, sehingga hal ini menimbulkan keretakan
diantara sesama kita. Hal ini tidak boleh terjadi karena diketahui oleh peserta didik
ataupun orang tua peserta didik, apalagi masyarakat luas, mereka akan resah dan
tidak percaya lagi dengan sekolah. Hal ini juga dapat mendatangkan pengaruh negatif
kepada anak didik. Oleh sebab itu, agar jangan terjadi keadaan yang berlarut-larut,
kita perlu saling maaf-memaafkan dan memupuk suasana kekeluargaan yang akrab
antara sesama guru dan aparatur di sekolah.
8. Guru secara bersama-sama memelihara, membina, dan meningkatkan
organisasi guru profesional sebagai sarana pengabdiannya.
67 Taufiq Jaya ( Guru SMP Negeri 6 Polewali ) Wawancara tanggal 26 juli 2010.
68 Ismail (Guru SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 11 November 2010.
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Dasar ini menunjukkan kepada kita betapa pentingnya peranan organisasi
profesi sebagai wadah dan sarana pengabdian. Organisasi profesi memerlukan
pembinaan, agar lebih berdaya guna dan berhasil guna sebagai wadah usaha untuk
membawakan misi dan memantapkan profesi guru. Keberhasilan usaha tersebut
sangat bergantung kepada kesadaran para anggotanya, rasa tanggung jawab, dan
kewajiban para anggotanya. Organisasi profesi merupakan suatu sistem, dimana
unsur pembentuknya adalah guru-guru. Oleh karena itu, guru harus bertindak sesuai
dengan tujuan sistem. Ada hubungan timbal balik antara anggota profesi dengan
organisasi, baik dalam melaksanakan kewajiban maupun dalam mendapatkan hak.
Hasil penelitian melalui wawancara dengan salah seorang guru menerangkan bahwa:
“Sebagai seorang guru adalah suatu kewajiban untuk membantu organisasi
guru yang bermaksud membina profesi dan pendidikan pada umumnya, tidak
terkecuali guru-guru yang ada di SMP Negeri 6 Polewali ini, kami tetap
berusaha untuk terus selalu membantu, setidak-tidaknya kami berusaha untuk
selalu menjaga nama baik organisasi profesi.”69
Dari keterangan di atas menyebutkan bahwa setiap guru mempunyai
kewajiban untuk selalu membantu organisasi profesi, minimal yang harus dilakukan
oleh guru adalah tidak mencemarkan nama baik organisasi profesi. Hal ini dinyatakan
pula oleh marawan beliau menyatakan bahwa: “salah satu cara untuk membina
organisasi guru profesional adalah dengan meningkatkan kinerja sebagai sorang
guru.”70
69 Jamaluddin (Guru Bahasa Inggris SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 27 juli
2010.
70 Marawan (Guru SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 12 November 2010.
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Kewajiban membina organisasi profesi merupakan kewajiban semua anggota
bersama pengurusnya. Oleh sebab itu, semua anggota dan pengurus organisasi
profesi, karena pejabat-pejabat dalam organisasi merupakan wakil-wakil formal dari
keseluruhan organisasi, maka merekalah yang melaksanakan tindakan formal
berdasarkan wewenang yang telah didelegasikan kepadanya oleh seluruh anggota
organisasi itu. Dalam kenyataannya, para pejabat itulah yang memegang peranan
fungsional dalam melakukan tindakan pembinaan sikap organisasi, merekalah yang
mengkomunikasikan segala sesuatu mengenai sikap profesi kepada para anggotanya.
9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan.
Kebijakan pendidikan di negara kita dipegang oleh pemerintah, dalam hal ini
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam rangka pembangunan di
bidang pendidikan di Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
mengelurkan ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan yang merupakan
kebijaksanaan yang akan dilaksanakan oleh aparatnya, yang meliputi antara lain:
pembangunan gedung-gedung pendidikan, pemerataan kesempatan belajar antara lain
melalui kewajiban belajar, peningkatan mutu pendidikan, pembinaan generasi muda
dengan menggiatkan karang taruna. Kebijaksanaan pemerintah tersebut biasanya akan
dituangkan ke dalam bentuk ketentuan-ketentuan pemerintah. Dari ketentuan tersebut
kemudian dijabarkan dalam program-program umum pendidikan.
58
Guru merupakan unsur aparatur negara dan abdi negara. Karena itu, guru
mutlak mengetahui kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
pendidikan, sehingga dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan yang merupakan
kebijaksanaan tersebut. Kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pemerintah ialah
segala peraturan-peraturan pelaksanaan baik yang di keluarkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, di pusat maupun di daerah, dan departemen lain dalam
rangka pembinaan pendidikan di negara kita.71 Dari hasil wawancara dengan salah
seorang guru menyatakan bahwa:
“Sebagai seorang guru tentu kita harus melaksanakan kebijakan pemerintah
dalam bidang pendidikan sebagai contoh, peraturan tentang berlakunya
kurikulum, karna dapat kita katakan bahwa kurikulum tiap tahun dapat
berubah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, jadi mau atau tidak mau harus
kita mengikuti perubahan kurikulum tersebut.”72
Berdsarkan hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa guru-guru yang
ada di SMP Negeri 6 Polewali sudah dapat menerapka kurikulum sesuai dengan
peraturan pemerintah dalam bidang pendidikan, salah satu yang dilakukan oleh guru-
guru tersebut adalah dengan menerapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh salah seorang
guru, beliau mengatakan bahwa:
“Salah satu yang dilakukan guru adalah menerapkan kurikulum sesuai dengan
kebutuhan anak didik serta membuat perencanaan pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan maksimal.”73
71 Soejipto dan Raflis Kosasi, op,cit., h.44.
72 Yusnaeni, (Guru PKn SMP Negeri 6 Polewali) Wawancara tanggal 22 juli 2010.
73 Kristina make, (Guru Matematika SMP Negeri 6 olewali) Wawancara tanggal 21 juli 2010.
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Terkait dari pernyataan di atas, dapat kita simpulkan bahwa dalam proses
belajar mengajar hendaknya menerapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik serta membut suatu perencanaan dalam pengajaran sehingga tujuan
pembelajaran tersebut dapat tercapai secara maksimal. Kemudian taufik
menambahkan bahwa: “untuk melaksanaka ketentuan pemerintah khususnya dalam
bidang pendidikan kami berupaya melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara
profesional.”
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang di adakan di SMP Negeri 6 Polewali, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa guru-guru yang ada di SMP Negeri 6
Polewali telah mampu mengaplikasikan kode etik guru, walaupun masih ada
beberapa poin dari kode etik guru tersebut belum dapat dilaksanakan secara
maksimal, namun secara keseluruhan peneliti memandang bahwa guru-guru tersebut
sudah mampu malaksanakannya.
B. Saran-saran
Adapun saran-saran berkenaan dengan skripsi ini meliputi sebagai berikut :
1. Diharpkan kepada guru yang ada di SMP Negeri 6 Polewali agar lebih
mengoptimalkan implementasi kode etik guru tersebut dengan interaksi yang
baik terhadap orang tua peserta didik.
2. Kepada pihak-pihak yang terkait agar memiliki kesadaran untuk bahu-
membahu dengan para guru yang ada di SMP Negeri 6 Polewali dalam hal
penyediaan sarana dan prasarana agar proses pembalajaran dapat berjalan
dengan baik.
3. Dengan selesainya skripsi ini, penulis mengharapkan agar dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi guru-guru khususnya yang ada di SMP Negeri 6
Polewali, dan terhadap pihak yang terkait menindak lanjuti dengan
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memberikan penyuluhan kepada guru-guru tentang pentingnya implementasi
kode etik guru tersebut.
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